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ANALISIS LAPORAN KEUANGAN

MUTIMMAH RUSTIANAWATI, SE, M.Akun
UNIVERSITAS PANCA MARGA PROBOLINGGO

LAPORAN KEUANGAN

Laporan Keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi perusahaan saat
ini. Kondisi perusahaan terkini maksudnya adalah keadaan keuangan perusahaan
pada tanggal tertentu dan periode tertentu. Di samping itu, kita akan mengetahui
posisi perusahaan terkini setelah menganalisis laporan keuangan. Menurut
Munawair, laporan keuangan adalah alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah di capai
oleh perusahaan yang bersangkutan, dengan begitu laporan keuangan di harapakan
akan membantu para pengguna (user) untuk membuat keputusan ekonomi yang

bersifat financial

JENIS DAN KOMPONEN LAPORAN KEUANGAN
Laporan keuangan terdiri dari lima jenis yaitu:

Neraca

Laporan Laba Rugi

Laporan perubahan Modal

Laporan Arus kas

Laporan atas catatan Laporan keuangan

h o —

TUJUAN DAN MANFAAT ANALISIS

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya analisi laporan
keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat analisis laporan

keuangan adalah:

Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, baik
harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk beberapa

periode. Disampingitudarilaporankeuangandapatdiperolehhal-halsebagaiberikut:




1. Mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekeurangan
perusahaan.

2. Mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki.

3. Mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja perlu di lakukan ke depan
yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini.

4. Melakukan penilaian kinerja manajeman ke depan apakah perlu penyegaran
atau tidak karena sudah diaggap berhasil atau gagal.

5. Dapat digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan-perusahaan sejenis

tentang hasil yang mereka capai.

BENTUK DAN TEKNIK ANALISIS

Tujuan dari setiap metode dan teknik analisis adalah menyederhanakan data sehingga
dapat lebih dimengerti dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Ada dua metode yang digunakan oleh setiap
penganalisis laporan keuangan, yaitu metode analisis horisontal dan metode analisis

vertikal.

(1) Metode analisis horisontal, adalah analisis dengan mengadakan perbandingan
laporan keuangan untuk beberapa periode, sehingga akan akan diketahui
perkembangannya, metode horisontal ini disebut juga sebagai metode analisis
dinamis;

(2) Analisis vertikal, adalah apabila laporan keuangan yang dianalisis hanya meliputi
satu periode, yaitu dengan memperbandingkan antar pos yang satu dengan yang
lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan
keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. Analisis vertikal ini disebut juga
sebagai metode analisis yang statis karena kesimpulan yang dapat diperoleh

hanya untuk periode itu saja tanpa mengetahui perkembangannya.

Teknik analisis yang biasa digunakan dalam laporan keuangan adalah sebagai

berikut:

I. Analisis perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik analisis

dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih.




. Trend atau tendensi posisi, adalah metode dan teknik analisis untuk mengetahui
tendensi dari pada keadaan keuangannya, apakah menunjukkan tendensi tetap,
naik atau bahkan turun.

Laporan dengan persentase per komponen atau common size statement, adalah
metode analisis untuk mengetahui persentase investasi pada masing-masing
aktiva terhadap total aktivanya, juga untuk mengetahui struktur permodalannya
dan komposisi pembebanan biaya yang terjadi dihubungkan dengan jumlah
penjualannya.

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis untuk
mengetahui sumber-sumber dan penggunaan modal kerja atau untuk mengetahui
sebab-sebab berubahnya modal kerja dalam periode tertentu.

Analisis sumber dan penggunaan kas (cash flow statement analysis), adalah suatu
analisis untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas atau untuk
mengetahui sumber-sumber serta penggunaan uang kas dalam periode tertentu.
Analisis rasio, adalah suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari
pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi secara individu atau
kombinasi dari kedua laporan tersebut.

Analisis perubahan laba kotor (gross profit analysis), adalah suatu metode
analisis untuk mengetahui sebab-sebab perubahan laba kotor suatu perusahaan
dari periode ke periode yang lain atau perubahan laba kotor suatu periode dengan
laba yang dibudgetkan untuk periode tertentu.

. Analisis break-even, adalah suatu analisis untuk menentukan tingkat penjualan
yang harus dicapai oleh suatu perusahaan agar perusahaan tidak menderita
kerugian, tetapi juga belum memperoleh keuntungan. Dengan demikian analisis
ini juga diketahui tingkat keuntungan atau kerugian untuk berbagai tingkat

penjualan (Munawir, 1997).

ANALISIS PERBANDINGAN LAPORAN KEUANGAN

Analisis perbandingan merupakan salah satu teknik yang digunakan untuk

menganalisis laporan keuangan milik suatu perusahaan. Objek perbandingannya

tentu saja mencakup berbagai jenis laporan keuangan. Perbandingan dapat dilakukan

baik pada laporan keuangan satu perusahaan dari tahun ke tahun ataupun

membandingkan laporan keuangan pada perusahaan sejenis.




Dalam membandingkan laporan keuangan beberapa perusahaan dengan operasional
yang mirip, biasanya aktiva tidak berwujud (misal: hak paten) tidak diikutsertakan
karena masing-masing perusahaan memiliki kekhasannya sendiri berkaitan dengan
aktiva tersebut. Perlu diingat juga bahwa perusahaan yang dibandingkan harus
memiliki standar penyusunan laporan keuangan yang sama dan size perusahaan juga
harus setara (dalam artian tidak timpang sebelah). Selain itu, jangka waktu yang
dibandingkan juga harus setara. Tidak bisa laporan keuangan satu semester
dibandingkan dengan laporan keuangan satu tahun.Terdapat dua metode dalam
menyusun analisis perbandingan, yakni metode vertikal dan metode
horizontal.Sebelum menuju pembahasan kedua metode tersebut, perlu diingat
bahwa langkah awal yang harus dilakukan dalam melakukan analisis perbandingan
adalah mengumpulkan data-data (laporan keuangan) yang akan diperbandingkan
terlebih dahulu. Setelah data-data perbandingan sudah terkumpul lengkap, barulah

Anda bisa memulai analisis perbandingan.

Metode Horizontal

Metode analisis horizontal adalah teknik analisis yang digunakan untuk
membandingkan laporan keuangan pada dua atau lebih periode tertentu. Laporan
keuangan yang dibandingkan adalah laporan keuangan beberapa periode dari
satu perusahaan. Hasil analisis perbandingan horizontal bersifat dinamis karena
dapat menunjukkan tendensi kenaikan dan penurunan pos-pos laporan keuangan
perusahaan selama beberapa periode sehingga dapat diketahui kinerja dan

perkembangan perusahaan.

MetodeVertikal

Sedangkan, metode vertikal diterapkan untuk membandingkan satu pos dengan pos-
pos lainnya pada satu periode tertentu. Metode ini sifatnya statis karena hasil yang
diperoleh hanya menunjukkan performa perusahaan pada satu periode tanpa
diketahui perkembangan jangka panjangnya.

ANALISIS TREND

Analasis tren merupakan suatu metode analisis yang ditujukan untuk melakukan

suatu estimasi atau peramalan pada masa yang akan datang. Peramalan yang baik




membutuhkan berbagai macam informasi (data) yang cukup banyak dan diamati
dalam periode yang realtif cukup panjang, sehingga dari hasil analisis tersebut dapat
diketahui sampai berapa besar fluktuasi yang terjadi dan faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi terhadap perubahan tersebut. Secara teoritis, dalam analisis time
series yang paling menentukan adalah kualitas atau keakuratan dari informasi dari
data-data yang diperoleh serta waktu atau periode dari data-data tersebut
dikumpulkan. Jika data yang dikumpulkan tersebut semakin banyak maka semakin
baik pula estimasi atau peramalan yang diperoleh. Sebaiknya, jika data yang

dikumpulkan semakin sedikit maka hasil estimasi atau peramalannya semakin jelek.
Manfaat Analisis Trend

Penggunaan analisis trend ini akan memberi manfaat bagi para pengguna laporan

keuangan diantaranya adalah:

1. Investor, para investor memerlukan informasi yang kuat mengenai aktivitas
laporan keuangan perusahaan apakah pada periode mendatang menghasilkan laba

atau rugi;

2. Pemberi pinjaman (kreditur), memerlukan informasi keuangan perusahaan, untuk
memutuskan pemberi pinjaman mengenai dana yang tertanam pada perusahaan
apakah akan kembali sesuai dengan waktu yang telah ditentukan oleh

perusahaan:;dan

3. Manajemen, dapat terbantu mengenai perencanaan, pengendalian, tanggung jawab,

serta pengambilan keputusan berdasarkan hasil analisis.

Berikutinicontohsederhana.

PT. RAY IBRAHIM, Tbk.
NERACA PERBANDINGAN
Per 31 Desember 2003 dan 2006

Trend | Trend | Trend
% % %
2004 | 2005 | 2006

Pos-pos Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
dalam neraca | 2003 2004 2005 2006

Aktiva
Lancar
Kas 100 140 150 80 140 150 80
Piutang 540 680 500 540 126 93 100
Sediaan 420 560 800 1.000 133 191 240

Total Aktiva 1.060 1.380 1.450 1.620 130 137 153
Lancar




Total Aktiva 1.940 2.020 2200 2.580 104 113 133
Tetap

Total Aktiva 3.000 3.400 3.650 4.200 113 122 140
Utang Jangka 500 530 570 600 106 114 120
Pendek

Utang Jangka 250 250 250 250 100 100 100
Panjang

Total Utang 750 780 820 850 104 109 113
Ekuitas

Modal Setor 2.000 2.250 2250 2.250 113 113 113
Cadangan 250 370 580 1.100 148 232 440
Laba

Total Ekuitas | 2.250 2.620 2.830 3.350 116 126 149
Total Passiva | 3.000 3.400 2.650 4.200 113 122 140
Dalamanalisis trend harusditentukantahundasarsebagaipembanding.

Barukemudiandicarikanangkaindeksnya.
Rumusuntukmencariangkalndeksadalahsebagaiberikut.

Tahun pembanding
Angka Indeks = ————— X 100%

Tahun dasar

Sebagaicontohdarineraca di atas, yaitutahundasaradalah kas tahun 2003, sebesar

Rp.100,00 dan kas tahun 2004 adalah Rp.140,00 maka, Angka Indeksadalah

Rp. 140,00

Angka Indeks = m

X 100% = 140%

Hal inidapatdiartikansebagaiberikut.

1. Uang kas yang ada pada akhirtahun 2004 sebesar 140% dari kas yang ada

pada tahun 2003.

2. Uang kas akhirtahun 2004 naik sebesar 40% jikadibandingkandenguan uang

kas akhirtahun 2003.

3. Uang kas akhirtahun 2004 berjumlah 40% lebihbesardari uang kas akhirtahun

2003.

Kemudian, kas akhirtahun 2005 sebesar Rp150.,00 maka:

Rp.150,00

Angka Indeks = m

X 100% = 150%

1. Uang kas yang ada pada akhirtahun 2005 sebesar 150% dari kas akhirtahun

2003.

2. Uang kas akhirtahun 2005 naik sebesar 50% jikadibandingkandengan uang

kas tahun 2003.

3. Uang kas akhirtahun 2005 berjumlah 50% lebihbesardari uang kas akhirtahun

2003.




Selanjutnya, kas akhirtahun 2006 sebesar Rp80,00 maka:

Angka Indeks = i X 100% = 800%
nganes_Rp.lO0,0D b= 0
1. Uang kas yang ada pada akhirtahun 2006 hanyasebesar 80% dari kas
akhirtahun 2003.
2. Uang kas akhirtahun 2005 turun 20% jikadibandingkandengan uang kas
tahun 2003.
3. Uang kas akhirtahun 2005 berjumlah 20% lebihkecildari uang kas akhirtahun
2003.

Demikian pula denganpiutang, di mana piutang pada akhirtahun 2004 sebesar
Rp680,00 makay

Rp. 680,00

et 0 = 0
Rp.54O,ODX100ﬂ] 126%

Angka Indeks =

1. Piutangakhirtahun 2004 hanyasebesar 126% daripiutangakhirtahun 2003.

2. Piutangakhirtahun 2004 naik sebesar 26%
jikadibandingkandenganpiutangakhirtahun 2003.

3. Piutangakhirtahun 2004 berjumlah 26% lebihbesarndaripiutangakhirtahun
2003.

Selanjutnya, untukpiutang pada akhirtahun 2005 sebesar Rp 500,00 maka:

Rp.500,00

Bl b 0% = 93% (di
Rp. 540'00)( 100% = 93% (dibulatkan)

Angka Indeks =

1. Piutangakhirtahun 2005 hanyasebesar 93% daripiutangakhirtahun 2003.

2. Piutangakhirtahun 2005 turunsebesar %
jikadibandingkandenganpiutangakhirtahun 2003.

3. Piutangakhirtahun 2005 berjumlah 7% lebihkecildaripiutangakhirtahun 2003.

Sementaraitu, untukpiutang pada akhirtahun 2006 sebesar Rp 540,00 maka:

Rp.540,00

e 0 = 0,
Rp.540,00X 100% = 100%

Angka Indeks =

1. Piutangakhirtahun 2006 samadenganpiutangakhirtahun 2003.
2. Piutangakhirtahun 2006 tidakmengalamiperubahanterhadappiutangakhirtahun
2003.

Pembahasanselanjutnyaadalahperhitunganangkaindeksuntuklaporanlabarugi.
Padadasarnyaperhitunganangkaindeksuntuklaporanuntuklaporanangkaindeksuntukla
poranlabarugitidakberbedadenganperhitungan di neraca. Untukmelakukananalisis,
berikutinilaporanlabarugi yang dimiliki oleh PT Ray Ibrahim Tbk.




PT.RAY IBRAHIM, Thk.
LAPORAN LABA RUGI PERBANDINGAN

Per 31 Desember 2003 dan 2006

Pos-pos dalam | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun Tr(;;nd “;:' H Tr;)nd
neraca 2003 2004 2005 2006 2004 | 2005 | 2006

Penjualan 2.600 2.850 3.000 3.400 110 115 131

HPP 1.200 1.350 1.400 1.600 113 117 133

Laba Kotor 1.400 1.500 1.600 1.800 107 114 129

Biaya

Operasional

Biaya 500 530 550 570 106 110 114

Penjualan

Biaya Umum 260 270 270 280 104 104 108

Total Biaya 760 800 820 850 105 108 112

Operasi

Laba Bersih 440 700 780 950 159 177 216

Operasi

Penjualan pada akhirtahun 2004 sebesar Rp2.850,000, sedangkanpenjualantahun
2003 adalah Rp2.600,00, maka:

Angka Indeks =

Rp. 2.850,00

Rp. 2.600,00

X 100% = 110% (dibulatkan)

—

2. Penjualanakhirtahun
jikadibandingkandenganpenjualanakhirtahun 2003.
3. Penjualanakhirtahun 2004 berjumlah 10% lebihbesardaripenjualanakhirtahun

2003.

Kemudian,

untukpenjualan

pada

akhirtahun

naik

sedangkanpenjualantahun 2003 adalah Rp2.600,00, maka:

Penjualanakhirtahun 2004 sebesar 110% daripenjualantahun 2003.
2004

sebesar

Angka Indeks =

Rp. 3.000,00

Rp. 2.600,00

X 100% = 115% (dibulatkan)

—

2. Penjualanakhirtahun
jikadibandingkandenganpenjualanakhirtahun 2003.
3. Penjualanakhirtahun 2005 berjumlah 15% lebihbesardaripenjualanakhirtahun

2003.

Selanjutnya,

naik

Penjualanakhirtahun 2005 sebesar 115% daripenjualantahun 2003.
2005

sebesar

10%

2005 sebesar Rp3.000,00,

15%

untukpenjualan pada akhirtahun 2006 sebesar Rp3.40000,
sedangkanpenjualantahun 2003 adalah Rp2.600,00, maka:

Angka Indeks =

Rp. 3.400,00

Rp. 2.600,00

X 100% = 131% (dibulatkan)




1. Penjualanakhirtahun 2006 sebesar 1319% daripenjualantahun 2003.

2. Penjualanakhirtahun 2006 naik 31%
jikadibandingkandenganpenjualanakhirtahun 2003.
3. Penjualanakhirtahun 2006 berjumlah 31%

lebihbesardaripenjualanaakhirtahun 2003.

Biayapenjualan pada akhirtahun 2004 sebesar Rp530.,00,
sedangkanbiayapenjualantahun 2003 adalah Rp500,00 maka:

\ngka Indeks = 223990 3 0004 = 106%

A = =

ngka Indeks Rp.500,00 o 0

1. Biayapenjualanakhirtahun 2004 sebesar 106% daribiayapenjualantahun 2003.

2. Biayapenjualanakhirtahun 2004 naik sebesar 6%
jikadibandingkandenganbiayapenjualanakhirtahun 2003.

3. Biayapenjualanakhirtahun 2004 berjumlah 6%

lebihbesardaribiayapenjualanakhirtahun 2003.

Kemudianbiayapenjualan pada  akhirtahun 2005  sebesar Rp550,00,
sedanglanbiayapenjulantahun 2003 adalah Rp500.00, maka:

ingka Indek RP'SSO'OUX 100% = 110%

A = —— =

ngka Indeks Rp.500,00 o 0

1. Biayapenjualanakhirtahun 2005 sebesar 110% daribiayapenjualantahun 2003.

2. Biayapenjualanakhirtahun 2005 naik sebesar 10%
jikadibandingkandenganbiayapenjualanakhirtahun 2003.

3. Biayapenjualanakhirtahun 2005 berjumlah 10%

lebihbesardaribiayapenjualanakhirtahun 2003.

Untuklababersih pada akhirtahun 2004 sebesar Rp700.,00,
sedangkanpenjualantahun 2003 adalah Rp440,00, maka:

Rp.700,00

Angka Indeks = m

X 100% = 160% (dibulatkan)

—

Lababersihakhirtahun 2004 sebesar 160% darilababersihtahun 2003.

2. Lababersihakhirtahun 2004 naik sebesar 60%
jikadibandingkandenganlababersihakhirtahun 2003.
3. Lababersihakhirtahun 2004 berjumlah 60%

lebihbesardarilababersihakhirtahun 2003.

Sementaraitu, untuklababersih pada akhirtahun 2005 sebesar Rp780,00,
sedangkanpenjualanakhirtahun 2003 adalah Rp440.00, maka:

Rp.780,00

Angka Indeks = m

X 100% = 177% (dibulatkan)




1. Lababersihakhirtahun 2005 sebesar 177% darilababersihtahun 2003.

2. Lababersihakhirtahun 2005 naik sebesar T7%
jikadibandingkandenganlababersihakhirtahun 2003.
3. Lababersihakhirtshun 2005 berjumlah T1%

lebihbesardarilababersihakhirtahun 2003.
Seterusnyadapatdigunakan dengan model analisis di atas
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